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ABSTRAK

Septi Puspasari : 632022013. Skripsi Dengan judul : Persepsi Perempuan
tentang Regulasi Poligami (Studi Kasus di RT 37 Kelurahan Sungai Selayur
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang). Program Studi Hukum Keluarga
(Ahwal Syakhsiyah) Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui 1). Persepsi perempuan terhadap regulasi
poligami, 2). Mengidentifikasi permasalahan yang dialami perempuan terkait
pelaksanaan regulasi poligami, 3). Menganalisis dampak regulasi poligami
terhadap perempuan di RT 37 Kelurahan Sungai Selayur Kecamatan Kalidoni
Kota Palembang. Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif Deskriptif, dengan Pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data,
Display/penyajian data, Contruksi/Kesimpulan. Jenis dan sumber data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi perempuan terhadap regulasi
poligami berbeda-beda. 1). Poligami dapat dilakukan apabila memenuhi ketentuan
syariat Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, seperti adanya izin
dari Pengadilan Agama, persetujuan istri, kemampuan ekonomi, dan kemampuan
suami untuk berlaku adil. Sebagian perempuan memandang regulasi ini sebagai
bentuk perlindungan hukum yang penting agar praktik poligami tidak dilakukan
secara sepihak dan merugikan pihak istri, namun sebagian lainnya menilai bahwa
prosedur perizinan yang berlaku di lapangan masih sering diabaikan oleh sebagian
pelaku poligami. 2). Penerapan prinsip keadilan dalam praktik poligami masih
sulit diwujudkan sehingga berpotensi menimbulkan konflik keluarga,
ketidakadilan dalam pemenuhan hak istri, tekanan psikologis, serta menurunnya
keharmonisan rumah tangga. Permasalahan yang paling banyak dialami
perempuan antara lain ketimpangan nafkah lahir dan batin antar istri, minimnya
keterbukaan komunikasi sebelum pernikahan poligami dilangsungkan, serta
kurangnya pemahaman suami terhadap kewajiban berlaku adil sebagaimana diatur
dalam syariat maupun peraturan perundang-undangan. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara regulasi yang bersifat normatif dengan realitas
pelaksanaan poligami di tengah masyarakat. 3). Dampak regulasi poligami
terhadap perempuan dipandang memiliki sisi positif, yaitu memberikan rasa aman,
kepastian, dan harapan bagi perempuan karena poligami tidak dapat dilakukan
secara sewenang-wenang, serta memberikan keyakinan bahwa hak dan kedudukan
istri tetap harus diperhatikan. Selain itu, regulasi poligami juga dinilai berperan
sebagai alat kontrol sosial yang dapat meminimalisir praktik poligami liar
(poligami di bawah tangan), meskipun di sisi lain masih ditemukan dampak
negatif berupa beban psikologis, sosial, dan ekonomi yang dirasakan istri pertama
maupun anak-anak akibat pembagian perhatian dan sumber daya keluarga.

Kata Kunci: Persepsi Perempuan, Regulasi, Poligami

Xii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dewasa dengan
perempuan dewasa, kelak akan memiliki keturunan sehingga melengkapi
unsur dalam satu keluarga yaitu suami, istri, dan anak. Memiliki hak dan
kewajiban yang harus dilaksanakan bagi seorang suami menjadi kepala rumah
tangga, bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya
seperti pangansandang, pendidikan dan lainnya. Perkawinan dalam hukum di
Indonesia, sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan Monogami, namun Negara memperbolehkan
bagi seorang suami untuk beristeri lebih dari seorang (poligami).*

Ada kebutuhan pria yang pemenuhnya bergantung kepada wanita.
Demikian juga sebaliknya. Pernikahan merupakan lembaga yang dapat
menghindarkan kegelisahan. Pernikahan merupakan lembaga yang ampuh
untuk membina ketenangan, ketentraman, dan kasih sayang keluarga.

Menurut Imam Ghazali sebagaimana dikutip M.Idris Ramulyo,
mengatakan bahwa tujuan dan faedah perkawinan terdiri dari S. (lima) hal,
yaitu :

1. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan
serta mempertimbangkan suku-suku bangsa manusia,

2. Memenuhi tuntunan hidup naluriah kemanusiaan;

3. Memlihara manusia dari kejahatan dan kerusakan:

4. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basipertama
masyarat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang.

5. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan yang
halal dan memperbesar rasa tanggung jawab.

! Zulfan Ependi Hasibuan, Asas Persetujuan Dalam Perkawinan Menurut Hukum Islam: Menelaah
Penyebab Terjadinya Kawin Paksa, Jurnal EI-Qanunity: Jurnal IImu-llmu Kesyariahan Dan Pranata
Sosial, (2020), him.198-211



Agama Islam telah menganjurkan pernikahan dan segala bentuk kebaikan
yang ada di dalam pernikahan, baik bagi yang menjalani pernikahan, bagi
keluarga, bahkan bagi masyarakat pada umumnya. Tujuan pernikahan
dirumuskan di dalam pasal 3 KHI, yaitu untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Sedangkan menurut UUD
Perkawinan berkenan dengan tujuan pengertian pernikahan yaitu untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekeal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Islam menggambarkan hubungan rumah tangga
sebagai hubungan cinta kasih, lemah lembut, penuh kasih saying,
sebagaimana firman Allah Swt. Dalam al-Qur'an surah al-Ruum ayat 21
yaitu :

558 2805 ay ) 1580 150551 2T G 81 IR
s u | | P
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Artinya : Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu
sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan
di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.?

Di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah bahwa Dia telah menciptakan
pasangan-pasangan untukmu, laki-laki dengan perempuan dan sebaliknya,
dari jenismu sendiri agar kamu cenderung dan mempunyai rasa cinta
kepadanya dan merasa tenteram bersamanya setelah disatukan dalam ikatan
pernikahan; dan sebagai wujud rahmat-Menumbuhkan kesungguhan berusaha
mencari rezeki penghidupan yang halal dan memperbesar rasa tanggung

jawabnya.

? Al-Quran dan terjemahannya (diakses pada 28 Oktober)



Fenomena poligami tidak hanya menjadi kajian normatif dalam hukum
Islam maupun hukum positif, tetapi juga menjadi realitas sosial yang dapat
ditemukan di tengah masyarakat, salah satunya di RT 37 RW 03 Kelurahan
Sungai Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap
beberapa perempuan di wilayah tersebut, ditemukan variasi pandangan yang
cukup beragam mengenai praktik poligami. Sebagian informan menyatakan
dapat menerima poligami apabila dilandasi alasan yang jelas, seperti kondisi
kesehatan istri atau ketidakmampuan memiliki keturunan, serta disertai
komitmen suami untuk berlaku adil dan bertanggung jawab. Namun demikian,
terdapat pula informan yang secara tegas menolak praktik poligami dengan
alasan bahwa pihak yang paling merasakan dampak negatifnya adalah istri
dan anak-anak, sehingga poligami dinilai lebih banyak menimbulkan
kesedihan dan ketidakharmonisan rumah tangga dibandingkan manfaatnya.

Perbedaan persepsi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
perempuan di RT 37 telah memahami bahwa poligami diperbolehkan dalam
ajaran Islam, akan tetapi mereka menilai bahwa syarat utama berupa keadilan
sulit dipenuhi secara nyata dalam kehidupan rumah tangga. Selain itu,
ditemukan pula bahwa sebagian informan belum memahami secara rinci
ketentuan hukum mengenai poligami sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Perkawinan maupun Kompilasi Hukum Islam, dan hanya mengetahui
bahwa poligami dibolehkan tanpa memahami syarat-syarat administratif dan
hukum yang menyertainya. Kesenjangan antara ketentuan normatif mengenai
poligami dengan pemahaman dan pengalaman perempuan di lapangan inilah
yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut mengenai persepsi
perempuan terhadap regulasi poligami, khususnya di RT 37 Kelurahan
Sungai Selayur, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang.

Menurut Thom Brooks, poligami adalah praktik perkawinan yang
diperdebatkan dengan sengit dan membuka kesalahpahaman yang meluas.
Praktik ini didefinisikan sebagai hubungan antara satu suami dengan banyak



istri dengan banyak suami. Namun saat ini, poligami hampir secara eksklusif
berbentuk poligami, satu suami dengan banyak istri.>

Dalam islam, poligami didefinisikan sebagai perkawinan seorang suami
dengan istri lebih dari seorang dengan batasan maksimal empat orang istri
dalam waktu yang bersamaan, Allah SWT berfirman dalam Qs. An-Nisa’

ayat 3:
J.U 13 cw\weguuu\,;&ugﬁd\@bmwehub
& oEe Ve b Bsa o0 o o7 Z - Dot on \J] o4t g S
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Artinya : Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan
tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil,
(nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu
miliki. Yang demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.* (Qs.
An-Nisa’ ayat 3)

Ayat ini menerangkan berkaitan dengan anak yatim yang berada dalam
pemeliharaan seorang wali, di mana hartanya bergabung dengan harta wali
dan sang wali tertarik dengan kecantikan dan harta anak yatim itu, maka ia
ingin mengawininya tanpa memberinya mahar yang sesuai, lalu turunlah ayat
ini. Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap hak-hak
perempuan yatim yang berada di bawah kekuasaanmu, lantaran muncul
keinginan kamu untuk tidak memberinya mahar yang sesuai bilamana kamu
ingin menikahinya, maka urungkan niatmu untuk menikahinya, kemudian
nikahilah perempuan merdeka lain yang kamu senangi dengan ketentuan
batasan dua, tiga, atau empat orang perempuan saja. Tetapi jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil apabila menikahi lebih dari satu

perempuan dalam hal memberikan nafkah, tempat tinggal, atau kebutuhan-

* Thom Brooks. The Problem with Polygamy, Vol. 37, No. 2, Global Gender Justice, (JSTOR:
University of Arkansas Press, Fall 2009), him. 109.
* Al-Qu’ran dan terjemahannya (diakses pada 20 Oktober 2025)



kebutuhan lainnya, maka nikahilah seorang perempuan saja yang kamu sukai
atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki dari para tawanan perang.
Yang demikian itu lebih dekat pada keadilan agar kamu tidak berbuat zalim
terhadap keluarga. Karena dengan berpoligami banyak beban keluarga yang
harus ditanggung, sehingga kondisi seperti itu dapat mendorong seseorang
berbuat curang, bohong, bahkan zalim.”

Berdasarkan Undang-Undang No.16 Tahun 2019 tentang perkawinan
(UU perkawinan) pasal 3 ayat (1) menentukan “ pada dasarnya dalam suatu
perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri. Seorang istri
hanya boleh mempunyai seorang suami”. Pasal tersebut menjelaskan bahwa
perkawinan itu mensyaratkan 1 (satu) pasangan saja yaitu ikatan lahir dan
batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri. Perkawinan antara
seorang pria dengan seorang wanita dimana pada prinsipnya bahwa suami
hanya mempunyai satu istri dan sebaliknya istri hanya mempunyai satu suami
dikenal dengan perkawinan monogami.

Perkawinan monogami dianggap paling ideal dan sesuai untuk dilakukan.
Namun realitanya banyak pria memiliki pasangan lebih dari satu dalam ikatan
perkawinan di waktu yang bersamaan dan dalam hukum perkawinan dikenal
dengan istilah poligami Hukum poligami masih merupakan kajian yang selalu
menimbulkan pro dan kontra bagi masyarakat Indonesia khususnya bagi
akademisi hukum Islam. Bagi pihak yang kontra, poligami selalu dianggap
memunculkan permasalahan permasalahan seperti pembiaran hawa nafsu
(hypersex), pertengkaran dalam rumah tangga, perselingkuhan, bahkan
sampai perceraian antara suami dan istri. Sementara bagi yang pro, poligami
dianggap sebagai jalan terbaik demi menyelamatkan kemaslahatan pihak-
pihak yang terlibat poligami.® Meskipun dalam Islam ada lampu kuning untuk
melakukan poligami, namun berlaku syarat mutlak, yakni kebolehan
berpoligami apabila bisa suami berlaku adil, dan jika suami tidak bisa untuk

berlaku adil maka diwajibkan untuk menikahi satu orang istri saja, dan

® Tafsir Al’quran surat An-nisa Ayat 3 (diakses pada 20 Oktober 2025)
® Astuti, R. (2020). Persepsi Masyarakat Desa Sukorejo Tentang Poligami Ditinjau



persyaratan keadilan inilah yang masih sering di kesampingkan oleh sebagian
banyak orang.

Sistem kekeluargaan yang dianut oleh Negara Indonesia adalah bersifat
monogami atau hanya memiliki satu istri. Hal tersebut telah tercantum dalam
Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Ketentuan dan syarat
poligami termuat dalam pasal 4 dan pasal 5 UU No. 16 Tahun 2019. Seorang
suami yang diberi izin untuk menikah lebih dari satu harus tergambar dalam
serangakaian alasan yang berat. Adapun alasan yang dimaksud merupakan
suatu hal yang dapat dijadikan dasar untuk melakukan poligami karena
memandang alasan-alasan tersebut menjadi penyebab ketidakbahagiaan
kehidupan rumah tangga. Hal ini tergambar pada pasal 4, yaitu : Dalam hal
seorang suami akan beristri lebih dari seorang sebagaimana tersebut dalam
pasal 3 ayat (2) UU ini, maka suami wajib mengajukan permohonan kepada
pengadilan daerah tempat tinggalnya. Pengadilan dimaksud ayat 1 pasal ini
hanya memberi izin kepada seorang suami yang akan beristri lebih dari
seorang apabila :

1. Istri tidak menjalankan kewajibannya sebagai istri
2. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan
3. Istri tidak dapat melahirkan keturunan

Selanjutnya pada Pasal 5 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan menjelaskan mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi suami
untuk melakukan pengajuan kepada Pengadilan, berikut bunyinya: (1) Untuk
dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini, harus dipenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:’

1. adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri;
2. adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluankeperluan

hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka;

’ Masri, Esther. “Poligami Dalam Perspektif Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 Tentang Perkawinan
Dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)”. Jurnal Kartha Bhayangkara. Vol.13, No. 2. 2019.



3. adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteriisteri dan
anak-anak mereka.

Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri anak-
anak mereka. Persetujuan yang dimaksud pad ayat (1) huruf A. Pasal ini tidak
diperlukan bagi seorang suami apabila istri-istrinya tidak mungkin dimintai
persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian, atau apabila
tidak ada kabar dari istrinya selama sekurang-kurangnya 2 tahun, atau karena
sebab-sebab lainnya yang perlu mendapat penilaian dari hakim pengadilan.
Islam dan Undang-Undang tidak memandang mudah tentang syarat-syarat
yang dikenakan terhadap suami yang berpoligami. Sekiranya syarat-syarat
tersebut tidak dapat dipenuhi maka mereka dilarang untuk melakukan
poligami yang nantinya hanya akan membawa mereka kedalam dosa yang
bertentangan dengan ajaran Agama. Poligami itu tidak buruk tetapi bisa
menjadi buruk apabila orang yang tidak bertanggung jawab yang
mengamalkannya.®

Poligami dalam Islam diperbolehkan (mubah), namun tidak boleh
dilakukan sembarangan. Islam memberikan syarat-syarat tertentu agar praktik
poligami tidak menimbulkan kezaliman, tetapi justru menjadi sarana
kebaikan dan keadilan dalam keluarga. Syarat-Syarat Poligami menurut islam
sebagai berikut :

1. Mampu berlaku adil

2. Mampu memberi Nafkah

3. Jumlah Istri maksimal 4

4. Tidak Menikahi dua Perempuan yang berasudara sekaligus

KHI memperbolehkan pelaksanaan poligami, akan tetapi banyak hal yang
harus dipenuhi oleh seorang suami dalam pengajuan. Mulai dari syarat
poligami, izin dari Pengadilan bagi suami alasan berpoligami, hingga prose
secara teknis proses poligami. Poligami yang dilakukan oleh Rasulullah SAW,

mempunyai alasan, tujuan, hingga prinsip yang mulia menjadikan pembeda

® Lahaling, H. (2021). Dampak Pelaksanaan Perkawinan Poligami Terhadap
Perempuan Dan Anak. Journal of Islamic Family Law, Vo.1, No.2, 80-90.



poligami yang berkembang pada kehidupan Masyarakat saat ini. Melupakan
keadailan sebagai syarat utama dalam kehidupan poligami tetapi
mengedepankan nafsu biologis. Rasulullah saw melakukan poligami bukan
dalam kondisi yang normal, akan tetapi dalam kondisi perang jihad,
perjuangan dan pengabdian dengan tujuan menegakkan syiar islam dan
berdakwah. Selain itu, beliau mengawini Perempuan yang sudah lanjut usia
kecuali Aisyah.®
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah ;
1. Bagaimana persepsi perempuan terhadap poligami di Rt 37 Kecamatan
Kalidoni Palembang?
2. Permasalahan apa yang dialami Perempuan terhadap regulasi poligami di
Rt 37, Kecamatan kalidoni palembang?
3. Bagaimana dampak regulasi terhadap perempuan poligami Di Rt 37
Kecamatan kalidoni Palembang?
C. Fokus Penelitian
Untuk memberikan pemahaman yang jelas terhadap pembahasan skripsi
ini, diperlukan beberapa pembahasan yang menyangkut mengenai judul yang
diangkut oleh penulis yaitu : Persepsi Masyarakat dalam regulasi poligami
studi kasus rt.37 kecamatan kalidoni, Palembang. Menganalisis bagaimana
penduduk RT 37 memandang regulasi poligami, termasuk apakah mereka
melihatnya sebagai hak laki-laki, bentuk diskriminasi gender, atau praktik
yang perlu dibatasi lebih ketat. Faktor seperti usia, pendidikan, Dan
bagaimana pandangan masyarakat terhadap undang-undng poligami.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan
ada beberapa tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui persepsi perempuan terhadap poligami dt Rt 37
Kecamatan Kalidoni Palembang

® Cahyani, Andi Intan. “Poligami dalam Perspektif Hukum Islam”. Al-Qodau, Vol. 5, No. 2. 2018



Untuk menganalisis Permasalahan yang dialami Perempuan terhadap
regulasi poligami di Rt 37, Kecamatan kalidoni palembang.
Untuk mengetahui dampak regulasi terhadap perempuan poligami di Rt

37 Kecamatan kalidoni Palembang.

E. Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis, penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan
kontribusi kajian ilmu sosial, khususnya dalam bidang sosiologi hukum
dan studi gender. Hasil penelitian ini memperluas pandangan bagaimana
masyarakat memahami dan menafsirkan regulasi poligami dalam
kehidupan sosial keagamaan di tingkat lokal."*® Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi akademisi dalam menganalisis hubungan antara
norma agama, hukum negara, dan praktik sosial yang berkembang di
masyarakat.*!

Secara praktis, penelitian ini berguna bagi pemerintah daerah maupun
lembaga keagamaan dalam merumuskan Kkebijakan atau program
pembinaan keluarga yang lebih responsif terhadap kondisi sosial
masyarakat. 10 Temuan penelitian dapat membantu memahami dinamika
penerimaan masyarakat terhadap regulasi poligami, sehingga kebijakan
yang dihasilkan lebih tepat sasaran dan tidak menimbulkan resistensi
sosial.* Selain itu, bagi masyarakat RT 37 Kecamatan Kalidoni sendiri,
hasil penelitian ini dapat menjadi refleksi untuk meninjau kembali
pemahaman dan sikap terhadap praktik poligami sesuai dengan prinsip

keadilan dan kesejahteraan keluarga.

1% Soerjono Soekanto, Sosiologi Hukum: Dalam Masyarakat (Jakarta: Rajawali Press, 2019), him. 45.
" Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),hlm. 67,
2 Departemen Agama RJ, Panduan Pembinaan Keluarga Sakinah (Jakarta: Dirjen Bimas Islam, 2020),

him. 22.
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